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ABSTRAK

PENGARUH PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TERHADAP 
KEMISKINAN KOTA PALEMBANG PADA TAHUN 2002-2011

Oleh:
Laily Qodariyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendapatan dan 
belanja daerah terhadap kemiskinan Kota Palembang. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yaitu data time series dengan periode tahun 
2002-2011 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Palembang. Variabel 
yang digunakan adalah variabel terikat yaitu kemiskinan dan variabel bebas yaitu 
pendapatan dan belanja daerah. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
kualitatif dan kuantitatif dengan regresi linier berganda metode OLS (Ordinary 
Least Square) dan distribusi lag metode Almon. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendapatan dan belanja daerah memiliki hubungan negatif namun tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan Kota Palembang. 
Berdasarkan hasil distribusi lag pendapatan daerah memiliki hubungan negatif 
terhadap kemiskinan Kota Palembang pada tahun sekarang dan 1 tahun 
sebelumnya namun tetap tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan 
belanja daerah memiliki hubungan negatif pada 1 tahun sebelumnya saja tetapi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan Kota Palembang.

Kata kunci: kemiskinan, pendapatan daerah, belanja daerah, distribusi lag
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ABSTRACT

THE rNFLUENCE OF REGIONAL GOVERNMENT REVENUES AND 
EXPENDITURE ON THE POVERTY IN PALEMBANG FROM THE YEAR

2002 TO 2011

By:

Laily Qodariyah; Prof. Hj. Nurlina Tarmizi, M.S., Ph.D; Sukanto, S.E.,M.Si.

This study was aimed at finding out the influence of regional govemment 
revenues and expenditure on the poverty in Palembang. The data were secondary 
ones, namely the time series data from the year 2002 to 2011 taken from the 
Central Statistics Agency in Palembang. The poverty was the dependent variable 
and the regional govemment revenues and expenditure were the independent 
variables. The data were analyzed through a series of testing stages using 
Ordinary Least Square method (OLS) and Lag Model Almon. It was found that 
the regional govemment revenues and expenditure had negative but insignificant 
relationship with the poverty in Palembang. Based on the lag distribution, the 
regional govemment revenues had negative relationship with the poverty in 
Palembang at present year and in the previous year with insignificant relationship. 
The regional govemment expenditure had negative a relationship only in the 
previous year but had significant influence on the poverty in Palembang.

Keywords: Poverty, Regional Government Revenues, Regional Government 
Expenditure, Lag Distribution
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah merupakan dasar pengelola keuangan 

daerah dalam tahun anggaran tertentu yang berisi sumber pendapatan dan 

dana pemerintah. Pemerintah daerah dalam mengembangkan 

daerahnya diberi wewenang untuk mengelola atau mengatur keuangan daerahnya 

masing-masing. Kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola keuangan 

tercermin dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang

penggunaan

menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai kegiatan

pelaksanaan tugas pembangunan, serta pemerataan dan keadilan dengan

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah

(Efendi & Wuryanti, 2011).

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan dokumen

anggaran tahunan, maka seluruh rencana penerimaan dan pengeluaran pemerintah 

daerah yang akan dilaksanakan pada satu tahun anggaran dicatat dalam APBD. 

Dengan adanya APBD, suatu daerah dapat memaksimalkan sumber-sumber 

pendapatan daerah, lalu membelanjakan dana tersebut sesuai program dan

kegiatan yang telah ditentukan dalam peraturan daerah setempat.

Pendapatan daerah merupakan semua hak daerah yang diakui sebagai 

penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang

bersangkutan. Sedangkan belanja daerah adalah semua kewajiban daerah

diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun

1



bersangkutan. Berikut pendapatan dan belanja daerah Kota Palembang 

beberapa tahun terakhir.

yang

Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Palembang
Belanja 
(Rupiah)

Pendapatan
(Rupiah)

Tahun

398.115.179.955.00
576.954.151.947.75 
607.393.411.380,54
651.142.003.377.75
833.085.740.056.00

1.048.680.945.292.00 
1.249.189.067.729,64
1.232.983.076.611.00 
1.301.716.668.935,52 

1.874.648.437.024,91

480.454.931.807,00
547.308.148.900,56
611.571.952.257,94
801.291.001.771,86
938.036.619.052,48

1.091.453.534.041,43
1.177.276.456.058,91
1.214.751.448.376,70
1.607.672.970.331,66

2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010

1.895.258.997.277,092011
Sumber: Palembang Dalam Angka 2012

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pendapatan dan belanja daerah

Kota Palembang terus meningkat di setiap tahunnya. Hanya pada tahun 2009

belanja daerah sedikit mengalami penurunan dari tahun 2008, kemudian kembali

meningkat di tahun 2010 dan 2011. Sedangkan untuk pendapatan daerah dari

tahun 2002-2011 terus teijadi peningkatan. Besar kecilnya pengeluaran

dipengaruhi atau tergantung dari besar kecilnya penerimaan, sesuai dengan hukum 

Wagner yang menyatakan bahwa suatu perekonomian apabila pendapatan per 

kapita meningkat maka secara relatif pengeluaran pemerintah pun akan meningkat 

(Prasetya, 2012).

Salah satu tolok ukur kondisi sosial ekonomi dalam menilai keberhasilan 

pembangunan yang dilakukan pemerintah daerah dengan melihat tingkat 

kemiskinan daerah tersebut. Secara umum, kemiskinan adalah ketidakmampuan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar standar atas setiap aspek kehidupan.

2



Otonomi daerah telah memberikan harapan dan peluang baru untuk 

penanggulangan kemiskinan. Banyak dampak negatit yang 

kemiskinan, selain timbulnya banyak masalah-masalah sosial, kemiskinan juga 

dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu negara. Kemiskinan yang 

tinggi akan menyebabkan biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan 

pembangunan ekonomi menjadi lebih besar, sehingga secara tidak langsung akan 

menghambat pembangunan ekonomi (Djannata, 2012).

Menurut Widodo et al (2011), meskipun masalah kemiskinan akan selalu 

muncul karena sifat dasar dari kemiskinan adalah relatif, namun ketika dari 

sebuah daerah mengalami peningkatan taraf hidup, maka standar hidup akan 

berubah. Agenda mengatasi kemiskinan bagi suatu daerah berkaitan dengan 

banyaknya faktor yang berhubungan dengan apa yang diakibatkan oleh 

kemiskinan itu sendiri, karena dampak dari kemiskinan itu akan berhubungan 

dengan kondisi fundamental yang menjadi syarat berlangsungnya pembangunan

disebabkan oleh

suatu daerah yang berkelanjutan. Adapun perkembangan jumlah dan persentase

penduduk miskin di Kota Palembang sebagai berikut.

3



Tabel 1.2 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Kota Palembang
Persentase Penduduk 

Miskin
Jumlah Penduduk

MiskinTahun
(%)(ribu jiwa)
9,71122,3

125,2
2002

9,752003
9,57124,12004
9,35125,9

126.3
124.4 
235,3 
211,8
218.5

2005
9,232006
8,982007
16,662008
14,752009

152010
14,13224,32011

Sumber: Indikator Kesejahteraan Rakyat Sumatera Selatan 2011

Pada Tabel 1.2 terlihat penduduk miskin mengalami peningkatan yang cukup 

pesat pada tahun 2008 sebanyak 235.300 jiwa. Kemudian pada tahun 2009 turun 

menjadi 211.800 jiwa dan kembali meningkat pada tahun 2010 hingga 2011. Akan 

tetapi jumlahnya tidak sebanyak pada tahun 2008. Banyak faktor yang 

menyebabkan kemiskinan, baik yang relatif tetap maupun yang berkembang. 

Faktor relatif tetap misalnya letak geografis dan daya dukung alam. Faktor yang 

berkembang berupa keadaan sosial budaya yang menyangkut pengetahuan dan 

keterampilan, adat istiadat, situasi politik dan kebijaksanaan penguasa (Adelia &

Yacoub, 2011).

Kota Palembang sebagai salah satu daerah otonom terus berupaya

meningkatkan pembangunan ekonominya. Peningkatan pembangunan ekonomi

dilakukan melalui berbagai program pembangunan dalam rangka pengentasan 

kemiskinan. Berbagai upaya melalui program pengentasan kemiskinan telah 

dilakukan pemerintah namun hingga saat ini kemiskinan masih menjadi salah satu

4



fokus pembangunan di Kota Palembang. Upaya penanggulangan kemiskinan yang 

dilakukan pemerintah daerah dilakukan dengan dana yang bersumber dari APBD. 

Ini membuktikan bahwa masih terdapat kesenjangan pengalokasian pendapatan 

dan belanja sehingga pembangunan masih belum merata. Jika setiap daerah 

mampu mengoptimalkan dan mengelola pendapatan dan belanja dengan baik, 

maka akan terjadi peningkatan pada pembangunan daerah.

Untuk mengoptimalkan dan mengelola pendapatan dan belanja yang 

berdampak pada pengurangan tingkat kemiskinan, maka diperlukan pengalokasian 

anggaran yang tepat. Optimalisasi pendapatan dan selektifitas serta prioritas

belanja akan menumbuhkan perekonomian yang berdampak secara langsung

maupun tidak langsung terhadap pengentasan kemiskinan. Berdasarkan uraian-

uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Pendapatan dan Belanja Daerah Terhadap Kemiskinan Kota

Palembang Pada Tahun 2002-2011”.

1.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pendapatan daerah terhadap kemiskinan Kota 

Palembang tahun 2002-2011?

2. Bagaimana pengaruh belanja daerah terhadap kemiskinan Kota Palembang 

tahun 2002-2011?

5
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat pengaruh pendapatan daerah terhadap kemiskinan Kota 

Palembang tahun 2002-2011.

2. Untuk melihat pengaruh belanja daerah terhadap kemiskinan Kota 

Palembang tahun 2002-2011.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

Manfaat Operasional1.

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan masukan bagi

pemerintah daerah Kota Palembang dalam mengambil kebijakan masalah

kemiskinan Kota Palembang.

Manfaat Akademik2.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk

penelitian berikutnya.

3. Manfaat Teoritis

Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari sebelumnya untuk 

mendukung analisis pada penulisan karya ilmiah.
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